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[bookmark: _Toc61811638][bookmark: _Toc61816294][bookmark: _Toc61821479]BAB I
PENDAHULUAN
1.1. [bookmark: _Toc61811639][bookmark: _Toc61816295][bookmark: _Toc61821480]Latar Belakang
Dalam kehidupan bersosial, kita sebagai manusia tidak dapat untuk tidak berkomunikasi. Begitupun halnya saat kita berkelompok. Komunikasi seakan menjadi ruh dalam jasad sebuah kelompok. Salah satu faktor penting yang dapat mempengaruhi sukses atau gagalnya suatu kelompok bergantung pada komunikasinya. Seberapa intens dan efektif suatu komunikasi dapat dibangun. Padahal komunikasi kelompok adalah salah satu cara untuk semua orang memberi atau bertukar informasi.
Dalam komunikasi kelompok sering kali ada kegiatan penting yang sangat menunjang keberhasilan kelompok tersebut, diskusi contohnya. Namun saat ini, banyak permasalahan yang terjadi di kalangan sebuah kelompok dan inti masalahnya adalah kurangnya komunikasi.
Kelompok membutuhkan komunikasi untuk menunjang kekompakan dalam suatu kelompok. Kenapa komunikasi kelompok penting didalam kehidupan manusia, hal ini dikarenakan kelompok merupakan bagian yang tidak dapat dilepaskan dari aktivitas seharihari kita. Disamping itu Kelompok memungikinkan kita dapat berbagi informasi, pengalaman, pengetahuan kita dengan anggota lainnya
Di masa pandemi ini makin susah saja untuk berkomunikasi karena adanya virus Covid-19, yang mana memaksa kita semua untuk menjaga jarak dan tidak boleh berkerumun lebih dari lima orang. Di masa pandemi seperti ini semua aktivitas banyak yang terhalang, sarana dan prasarana dibatasi. Banyak faktor yang mempengaruhi komunikasi kelompok di masa pandemi ini seperti tidak bisa nya berkumpul bersama teman, sekolah atau kuliah secara online, dan bekerja dari rumah atau work from home.
1.2. [bookmark: _Toc61811640][bookmark: _Toc61816296][bookmark: _Toc61821481]Identifikasi Masalah Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan, maka dapat diidentifikasikan beberapa hal sebagai berikut:
1. [bookmark: _Toc61810233][bookmark: _Toc61810326][bookmark: _Toc61810409][bookmark: _Toc61811641][bookmark: _Toc61816297][bookmark: _Toc61819875][bookmark: _Toc61821482]
1.1. [bookmark: _Toc61810234][bookmark: _Toc61810327][bookmark: _Toc61810410][bookmark: _Toc61811642][bookmark: _Toc61816298][bookmark: _Toc61819876][bookmark: _Toc61821483]
1.2. [bookmark: _Toc61810235][bookmark: _Toc61810328][bookmark: _Toc61810411][bookmark: _Toc61811643][bookmark: _Toc61816299][bookmark: _Toc61819877][bookmark: _Toc61821484]
1.2.1. [bookmark: _Toc61811644][bookmark: _Toc61816300][bookmark: _Toc61821485]Komunikasi mempengaruhi sukses atau gagalnya suatu kelompok.
1.2.2. [bookmark: _Toc61811645][bookmark: _Toc61816301][bookmark: _Toc61821486]Masa pandemi Covid-19 yang membuat komunikasi kelompok sedikit terhambat.
1.3. [bookmark: _Toc61811646][bookmark: _Toc61816302][bookmark: _Toc61821487]Rumusan Masalah
Sehingga berdasarkan uraian di atas, maka permasalahannya dapat dirumuskan sebagai berikut:
1.3. 
1.3.1. [bookmark: _Toc61811647][bookmark: _Toc61816303][bookmark: _Toc61821488]Apa saja dampak pandemi terhadap komunikasi kelompok?
1.3.2. [bookmark: _Toc61811648][bookmark: _Toc61816304][bookmark: _Toc61821489]Apa saja faktor yang mempengaruhi efektifitas komunikasi kelompok?
1.3.3. [bookmark: _Toc61811649][bookmark: _Toc61816305][bookmark: _Toc61821490]Solusi apa saja yang dilakukan agar komunikasi kelompok tetap berjalan dengan baik?
1.4. [bookmark: _Toc61811650][bookmark: _Toc61816306][bookmark: _Toc61821491]Tujuan Penulisan
Tujuan saya membuat makalah ini untuk mengetahui mengenai komunikasi kelompok di masa pandemi. Pembuatan makalah ini bertujuan untuk memenuhi tugas yang diberikan oleh Ibu Dr. Nani Nurani Muksin M,Si selaku dosen Pengantar Ilmu Komunikasi dengan materi Komunikasi Kelompok.


[bookmark: _Toc61811651][bookmark: _Toc61816307][bookmark: _Toc61821492]BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
1. 
2. 
1. [bookmark: _Toc61810245][bookmark: _Toc61810338][bookmark: _Toc61810420][bookmark: _Toc61811652][bookmark: _Toc61816308][bookmark: _Toc61819886][bookmark: _Toc61821493]
2. [bookmark: _Toc61810246][bookmark: _Toc61810339][bookmark: _Toc61810421][bookmark: _Toc61811653][bookmark: _Toc61816309][bookmark: _Toc61819887][bookmark: _Toc61821494]
2.1. [bookmark: _Toc61811654][bookmark: _Toc61816310][bookmark: _Toc61821495]Landasan Teori
2.1.1. [bookmark: _Toc61811655][bookmark: _Toc61816311][bookmark: _Toc61821496]Pengertian Komunikasi Kelompok
Gagasan pemikiran dari sekelompok orang akan lebih berkualitas daripada gagasan anda sendiri. Kita sering menjumpai kelompok – kelompok studi (study club) di kampus. Hal itu merupakan salah satu bentuk dari tipe komunikasi kelompok (group communication). Dalam membatasi ukuran kelompok banyak ahli yang belum sepakat tentang keanggotaannya. Sebagian dari mereka menyebut sebagai kelompok kecil (small group).
Kelompok adalah sekumpulan orang yang mempunyai tujuan bersama yang berinteraksi satu sama lain untuk mencapai tujuan bersama, mengenal satu sama lainnya, dan memandang mereka sebagai bagian dari kelompok tersebut (Deddy Mulyana, 2005). Kelompok ini misalnya adalah keluarga, kelompok diskusi, kelompok pemecahan masalah, atau suatu komite yang tengah berapat untuk mengambil suatu keputusan. Dalam komunikasi kelompok, juga melibatkan komunikasi antarpribadi. Karena itu kebanyakan teori komunikasi antarpribadi berlaku juga bagi komunikasi kelompok.
Komunikasi kelompok adalah komunikasi yang berlangsung antara beberapa orang dalam suatu kelompok “kecil” seperti dalam rapat, pertemuan, konferensi dan sebagainya (Anwar Arifin, 1984). Michael Burgoon (dalam Wiryanto, 2005) mendefinisikan komunikasi kelompok sebagai interaksi secara tatap muka antara tiga orang atau lebih, dengan tujuan yang telah diketahui, seperti berbagi informasi, menjaga diri, pemecahan masalah, yang mana anggota – anggotanya dapat mengingat karakteristik pribadi anggota – anggota yang lain secara tepat. Kedua definisi komunikasi kelompok di atas mempunyai kesamaan, yakni adanya komunikasi tatap muka, peserta komunikasi lebih dari dua orang, dan memiliki susunan rencana kerja tertentu untuk mencapai tujuan kelompok.
Dan B. Curtis, James J. Floyd dan Jerril L. Winsor (2005:149) menyatakan komunikasi kelompok terjadi ketika tiga orang atau lebih bertatap muka, biasanya di bawah pengarahan seorang pemimpin untuk mencapai tujuan atau sasaran bersama dan mempengaruhi sifat – sifat komunikasi kelompok sebagai berikut:
1. 
2. 
2.1. 
2.1.1. 
2.1.1.1. Kelompok berkomunikasi melalui tatap muka.
2.1.1.2. Kelompok memiliki sedikit partisipan.
2.1.1.3. Kelompok bekerja di bawah arahan seorang pemimpin.
2.1.1.4. Kelompok membagi tujuan atau sasaran bersama.
2.1.1.5. Anggota kelompok memiliki pengaruh atas satu sama lain.
2.1.2. [bookmark: _Toc61811656][bookmark: _Toc61816312][bookmark: _Toc61821497]Keikutsertaan Individu dalam Kelompok 
Keikutsertaan individu menjadi anggota kelompok disebabkan oleh alasan – alasan berikut:
2.1.2.1. Perhatian dan keikutsertaan individu ditumbuhkan oleh solidaritas kelompok.
2.1.2.2. Perubahan sikap akan lebih mudah terjadi apabila individu berada dalam satu kelompok, selanjutnya keputusan – keputusan kelompok akan lebih mudah diterima dan dilaksanakan apabila individu terlibat dalam pengambilan keputusan.
2.1.2.3. Kepercayaan besar yang diberikan kepada kelompok.
Jaringan komunikasi kelompok merupakan perangkat hubungan yang menunjukkan lingkaran pergaulan antara individu satu dengan yang lainnya, atau anggota – anggota kelompok dalam membicarakan isu – isu tertentu. Hubungan di antara individu – individu dan klik – klik (clique) mengenai isu – isu itu dapat ditelusuri dari pertanyaan “siapa berinteraksi dengan siapa?” Individu berdiskusi mengenai isu – isu itu dengan siapa, dan sesering apakah mereka mendiskusikan isu – isu tersebut?
Keberhasilan komunikasi kelompok disebabkan oleh keterbukaan anggota menanggapi, anggota dengan senang hati menerima informasi, kemauan anggota merasakan apa yang dirasakan anggota lain, situasi kelompok yang mendukung komunikasi berlangsung efektif, perasaan positif terhadap diri anggota kelompok, dorongan terhadap orang lain agar lebih aktif berpartisipasi dan kesetaraan, yakni bahwa semua anggota kelompok memiliki gagasan yang penting untuk disumbangkan kepada kelompok.
1. [bookmark: _Toc61810250][bookmark: _Toc61810343][bookmark: _Toc61810425][bookmark: _Toc61811657][bookmark: _Toc61816313][bookmark: _Toc61819891][bookmark: _Toc61821498]
2. [bookmark: _Toc61810251][bookmark: _Toc61810344][bookmark: _Toc61810426][bookmark: _Toc61811658][bookmark: _Toc61816314][bookmark: _Toc61819892][bookmark: _Toc61821499]
2.1. [bookmark: _Toc61810252][bookmark: _Toc61810345][bookmark: _Toc61810427][bookmark: _Toc61811659][bookmark: _Toc61816315][bookmark: _Toc61819893][bookmark: _Toc61821500]
2.1.1. [bookmark: _Toc61810253][bookmark: _Toc61810346][bookmark: _Toc61810428][bookmark: _Toc61811660][bookmark: _Toc61816316][bookmark: _Toc61819894][bookmark: _Toc61821501]
2.1.2. [bookmark: _Toc61810254][bookmark: _Toc61810347][bookmark: _Toc61810429][bookmark: _Toc61811661][bookmark: _Toc61816317][bookmark: _Toc61819895][bookmark: _Toc61821502]
2.1.3. [bookmark: _Toc61811662][bookmark: _Toc61816318][bookmark: _Toc61821503]Karakteristik Unik Komunikasi Kelompok
2.1.3. 
2.1.3.1. Kepribadian Kelompok
Kelompok memiliki kepribadian kelompok sendiri, berbeda dengan kepribadian individu para anggotanya. Anda dirumah dikenal pendiam, berbicara seperlunya aja. Namun, setelah berada dalam kelompok anda menjadi orang yang suka berbicara, mencurahkan isi hati dengan penuh gairah.
2.1.3.2. Norma Kelompok 
Norma di dalam kelompok mengidentifikasikan anggota kelompok itu berperilaku. Misalnya, tentang cara – cara yang menurut pertimbangan kelompok adalah benar. Sebagai contoh, bagaimana para santri di Pondok Pesantren Al Mukmin Ngruki, Sukoharjo, Jawa Tengah, bergaul dan berperilaku secara Islam, sesuai ajaran yang benar, yang dikembangkan oleh Ustad Abu Bakar Ba’asyir.
Tiap kelompok menetapkan sistem nilai dan konsep perilaku normatif mereka sendiri. Norma kelompok ini akan menjadi norma individu. Pengembangan norma dalam suatu kelompok digunakan untuk mengatur perilaku kelompok. Norma ini berlaku bagi anggota kelompok secara individu maupun keseluruhan.
Napier dan Gershenfeld mengemukakan bahwa para anggota kelompok akan menerima norma kelompok, apabila:
2.1.3.2.1. Anggota kelompok menginginkan keanggotaan yang kontinyu dalam kelompok.
2.1.3.2.2. Pentingnya keanggotaan kelompok.
2.1.3.2.3. Kelompok bersifat kohesif, yakni anggotanya berhubungan sanga erat, terikat satu sama lain, dan kelompok dapat memenuhi kebutuhan anggota – anggotanya.
2.1.3.2.4. Keanggotaan seseorang dalam suatu kelompok semakin penting.
2.1.3.2.5. Pelanggaran kelompok dihukum dengan reaksi negatif dari kelompok. (Joseph A. DeVito, 1997:304)
Para anggota dalam kelompok akan berinteraksi satu sama lain. Interaksi sosial yang terjadi pada kelompok tidak berbeda dengan interaksi sosial yang terjadi di dalam sistem sosial. Interaksi sosial tersebut dapat membawa akibat menyatukan atau memecah belah keutuhan kelompok. Di dalam kehidupan kelompok, aspek komunikasi antarpribadi mempunyai peranan yang dominan. Komunikasi itu dikatakan efektif bila anggota mampu memberikan indormasi kepada kelompok mengenai suatu program secara selektif, atau mengurangi kesimpangsiuran informasi.
Efektivitas kelompok dapat dilihat dari aspek produktivitas, moral, dan kepuasan para anggotanya. Produktivitas kelompok dapat dilihat dari keberhasilan mencapai tujuan kelompok. Moral dapat diamati dari semangat dan sikap para anggotanya. Kepuasan anggota kelompok dapat dilihat dari keberhasilan anggotanya dalam mencapai tujuan pribadinya.
2.1.3.3. Kohesivitas Kelompok
Kohesivitas merupakan kekuatan yang saling tarik menarik di antara anggota – anggota kelompok. Ibaratnya, sepiring nasi di antara butir-butirnya yang saling melekat.
Faktor – faktor yang menentukan kohevisitas kelompok, antara lain:
2.1.3.3.1. Perilaku normatif yang kuat ketika individu diidetifikasikan ke dalam kelompok yang diikuti.
2.1.3.3.2. Lamanya menjadi anggota kelompok. Semakin lama seseorang menjadi anggota kelompok akan memperlihatkan sifat kooperatif dan solidaritas yang tinggi.
2.1.3.4. Pemenuhan Tujuan
Individu memiliki tujuan yang paralel dengan tujuan kelompoknya. Oleh karena itu, anggota – anggota kelompok berusaha untuk mencapai keberhasilan tujuan kelompok dan menghindari kegagalan tujuan kelompok.
2.1.3.5. Pergeseran Risiko
Keputusan yang diambil kelompok akan lebih besar mengandung risiko daripada keputusan itu diambil oleh satu anggota kelompok. Hal ini disebabkan adanya penyebaran tanggung jawab yang terjadi di dalam proses pengambilan keputusan kelompok. Tanggung jawab dipikul bersama anggota – anggota kelompok tersebut.


[bookmark: _Toc61811663][bookmark: _Toc61816319][bookmark: _Toc61821504]BAB III
PEMBAHASAN MASALAH
3. [bookmark: _Toc61810258][bookmark: _Toc61810351][bookmark: _Toc61810432][bookmark: _Toc61811664][bookmark: _Toc61816320][bookmark: _Toc61819898][bookmark: _Toc61821505]
3.1. [bookmark: _Toc61811665][bookmark: _Toc61816321][bookmark: _Toc61821506]Dampak Pandemi Terhadap Komunikasi Kelompok
Pandemi Covid-19 adalah suatu bencana atau wabah yang sedang terjadi saat ini. Dengan adanya pandemi Covid-19 ini, komunikasi kelompok cukup terganggu, dengan kita harus mematuhi protokol kesehatan, jaga jarak aman dan peraturan lainnya yang dibuat oleh pemerintah supaya kita terhindar dari Covid-19. Mungkin banyak orang yang menjadi pasif untuk lingkungan sekitarnya karna terlalu takut terinfeksi Covid-19.
Kebiasaan individu dalam berkomunikasi dan berinteraksi satu sama lain dengan bertemu fisik tidak lagi menjadi prioritas  ketika terjadinya wabah atau pandemi Covid-19 saat ini. Sebagian besar masyarakat era sekarang memanfaatkan dunia komunikasi dengan semena – mena dan tidak memikirkan akibat dari publikasi sebuah informasi, maraknya kasus merendahkan orang lain daripada menguatkan mental satu sama lain. Padahal, dengan adanya berbagai kemudahan dalam berkomunikasi saat ini, diharapkan  dapat memudahkan seorang individu untuk memotivasi orang lain. Studi literatur (literature review) dilakukan dengan pencarian dan merangkum beberapa literatur empiris yang sesuai dan relevan dengan tema. Penggunaan kriteria inklusi dan eksklusi terhadap seluruh literatur merupakan metode penyeleksiannya.
Disimpulkan, komunikasi terbukti memiliki dampak positif yang mampu meningkatkan motivasi seseorang. Oleh karena itu, dalam hal komunikasi seseorang dibutuhkan kecermatan, keterampilan dan kehati – hatian sehingga motivasi yang terbentuk sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Sebaiknya, seorang individu membekali diri sendiri dengan keterampilan penyampaian dan penerimaan informasi yang baik terlebih dahulu daripada hanya viral di dunia maya serta memikirkan dampak dari komunikasi yang  diterapkan.
Seluruh aktivitas masyarakat terganggu, mulai dari aktivitas  pendidikan, bekerja, gaya hidup, kebudayaan, ekonomi, dan sebagainya, terlebih lagi dengan interaksi komunikasi individu yang sudah terbentuk. Sehingga, dampak yang terjadi saat ini ditakutkan akan membuat kualitas sumber daya manusia semakin menurun dan tidak bisa menciptakan SDM yang unggul. Kebiasaan individu dalam berkomunikasi dan berinteraksi satu sama lain dengan bertemu fisik tidak lagi menjadi prioritas ketika terjadinya wabah atau pandemi saat ini. Komunikasi dan interaksi segera akan digantikan dengan cara bertemu dalam dunia maya atau disebut virtual.
Transformasi metode berkomunikasi tersebut menjadi sebuah tantangan tersendiri untuk seluruh lapisan masyarakat di dunia. Kegiatan pendidikan yang biasanya dilakukan di lingkungan gedung sekolah bisa tergantikan dengan modus belajar online pekerjaan non-teknis yang biasanya dilakukan di kantor – kantor bisa diganti dengan bekerja dari rumah masing – masing individu secara daring (online), kegiatan berdagang yang biasanya di toko – toko fisik/offline bias tergantikan dengan aplikasi market place virtual, berbagai pertemuan bisa digantikan dengan aplikasi semisal zoom, whatsapp, google meet dan lain – lain, serta kegiatan pementasan pun dilakukan melalui aplikasi youtube dan sebagainya.
Intinya adalah setiap kegiatan komunikasi sebisa mungkin dilakukan di rumah yang diistilahkan dengan “work from home”. Sehingga, setiap individu dituntut keterampilannya untuk bisa menguasai berbagai macam aplikasi virtual untuk berkomunikasi dengan orang lain.
1. 
2. 
3. 
3.1. 
3.1.1. 
3.2. [bookmark: _Toc61811666][bookmark: _Toc61816322][bookmark: _Toc61821507]Faktor yang Mempengaruhi Efektivitas Komunikasi Kelompok
Cohen & Bailey (1997) mengidentifikasi 3 dimensi utama efektivitas komunikasi kelompok, diantaranya: 
3. [bookmark: _Toc61810261][bookmark: _Toc61810354][bookmark: _Toc61810435][bookmark: _Toc61811667][bookmark: _Toc61816323][bookmark: _Toc61819901][bookmark: _Toc61821508]
3.1. [bookmark: _Toc61810262][bookmark: _Toc61810355][bookmark: _Toc61810436][bookmark: _Toc61811668][bookmark: _Toc61816324][bookmark: _Toc61819902][bookmark: _Toc61821509]
3.2. [bookmark: _Toc61810263][bookmark: _Toc61810356][bookmark: _Toc61810437][bookmark: _Toc61811669][bookmark: _Toc61816325][bookmark: _Toc61819903][bookmark: _Toc61821510]
3.2.1. [bookmark: _Toc61811670][bookmark: _Toc61816326][bookmark: _Toc61821511]Efektivitas komunikasi kelompok diukur dari kuantitas dan kualitas yang dihasilkan.
3.2.2. [bookmark: _Toc61811671][bookmark: _Toc61816327][bookmark: _Toc61821512]Sikap anggota kelompok yang positif dimana setiap anggota kelompok memiliki komitmen dan merasakan kepuasan kerja.
3.2.3. [bookmark: _Toc61811672][bookmark: _Toc61816328][bookmark: _Toc61821513]Rendahnya intensitas perilaku anggota kelompok yang merugikan organisasi seperti turn over, ketidakhadiran saat proyek berjalan, dan mengutamakan keamanan bersama.
Ross et al. (2008) juga memberikan penjelasan terkait komunikasi kelompok yang efektif dalam bekerja yaitu hasil kinerja, perilaku anggota tim, sikap anggota kelompok, serta budaya berfungsi secara optimal.
Peneliti menemukan beragam faktor yang mempengaruhi efektivitas kerja tim virtual, diantaranya kepercayaan, knowledge sharing, komunikasi, kohesivitas kelompok dan pemimpin.
Kepercayaan itu sendiri bermakna keinginan individu untuk saling memberikan ekspektasi bahwa setiap anggota dalam kelompok memberikan kinerja yang maksimal untuk keberhasilan kelompok. Namun, untuk membangun kepercayaan antar anggota kelompok bukanlah hal yang mudah, karena cenderung jarang atau bahkan tidak pernah berinteraksi secara langsung. Kepercayaan dapat dibangun dengan mencari kesamaan psikologis dan melakukan kegiatan bersama secara virtual seperti online chatting, bertukar cerita melalui blog, maupun bermain game online bersama. Ragam kegiatan tersebut dapat menumbuhkan kepercayaan antar anggota kelompok.
Bertukar informasi dan ide bersama merupakan kata lain dari knowledge sharing. Keterbatasan interaksi secara langsung membuat anggota kelompok sangat perlu melakukan knowledge sharing secara virtual antar anggota tim untuk menyelesaikan pekerjaan. Kegiatan knowledge sharing ini merupakan kegiatan bertukar pengetahuan atau ilmu yang dimiliki oleh satu individu kepada individu lainnya. knowledge sharing ini diperlukan karena adanya perbedaan latar belakang dan ilmu yang dikuasai tiap anggota kelompok. Knowledge sharing merupakan salah satu faktor yang berpengaruh secara signifikan terhadap efektivitas kerja anggota kelompok.
Komunikasi yang efektif dalam anggota kelompok merupakan kunci dari kinerja kelompok karena komunikasi menjadi media untuk saling memahami antar anggota, meminimalisir persepsi yang salah karena perbedaan jarak, meminimalisir perasaan canggung antar anggota karena tidak saling mengenal, individualistik dan juga konflik.
Dengan menjalin relasi antar anggota tim, akan membentuk kohesivitas dan kepercayaan antar anggota kelompok. Kohesivitas itu sendiri memiliki arti dinamika yang dimana individu dapat memiliki perasaan dan keinginan menyatu dalam kelompok untuk mencapai tujuan bersama Kohesivitas dapat dimulai dengan melakukan kolaborasi antar anggota kelompok untuk menyelesaikan pekerjaan. Hal ini akan membuat antar anggota kelompok tidak segan membantu satu sama lain dan membuat pekerjaan berjalan secara efektif.
Pemimpin berperan untuk memberikan motivasi, mendukung, mengayomi anggota tim serta memperjelas tujuan yang ingin dicapai dalam sebuah kelompok Di dalam sebuah kelompok, tentu saja ada individu yang memiliki jiwa kepemimpinan. Namun, untuk menjadi pemimpin yang ideal dalam suatu kelompok tidaklah mudah. Terdapat beberapa kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang pemimpin yang bekerja secara virtual antara lain memiliki kecakapan berkomunikasi, kognitif yang memadai, curiousity, kreativitas, dan mampu menyusun visi sebuah tim. Media teknologi informasi menjadi kunci dari proses komunikasi di dalam sebuah kelompok, sehingga pemimpin harus mampu berkomunikasi dengan anggota kelompok  melalui media teknologi semaksimal mungkin.
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Solusi yang bisa dilakukan di era pandemi ini bisa dilakukan secara virtual dengan menggunakan aplikasi zoom, google meet dan wereby di link atau aplikasi tersebut kita juga bisa saling share screen guna memperkecil mis communication atau kesalahpahaman dalam komunikasi. Apabila memang diharuskan untuk tetap bertemu hal tersebut boleh dilakukan apabila menerapkan protokol kesehatan dengan membatasi jumlah anggota kelompok dan memastikan untuk setiap anggota dalam keadaan sehat.
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Komunikasi kelompok yang efektif dapat tercipta dengan mengenal anggota-anggota satu dengan yang lainya terlebih dahulu dengan baik. Kelompok yang efektif selain di pengaruhi saling mengenal satu dengan yang lain juga dipengaruhi oleh posisi tempat duduk yang ditempati para anggota. Posisi tempat duduk ini mempengaruhi adanya interaksi komunikasi antara anggota satu dengan yang lain, posisi tempat yang tepat yang menjadikan anggota didala kelompok merasa mempunyai hak yang sama untuk mengeluarkan pendapat. Selain posisi tempat duduk kelompok yang berkomunikasi dengan efektif adalah kelompok yang dapat menyelesaikan permasalahan dengan baik dan melalui 4 (empat) tahap perkembangan kelompok.
4.2. [bookmark: _Toc61811684][bookmark: _Toc61816340][bookmark: _Toc61821525]Saran
Saran yang bisa dilakukan di masa pandemi seperti ini sebaiknya jika masih bisa bertemu secara virtual tidak usah bertemu terlebih dahulu dan tetap diharuskan untuk tetap memakai masker, membawa hand sanitizer, berjaga jarak, mencuci tangan jika bepergian keluar rumah.
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